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IMPLEMENTASI PERATURAN DAERAH KOTA SEMARANG NOMOR 

9 TAHUN 2013 TENTANG PENGATURAN PASAR TRADISIONAL 

Fajrul Umami, Drs. Zainal Hidayat, MA. 

 

ABSTRAK 

Perdagangan merupakan salah satu urusan pilihan dari sistem desentralisasi. 

Dengan adanya urusan perdagangan, dapat memberikan kontribusi pada sektor 

ekonomi suatu daerah. Salah satu penunjang sektor perekonomian dari urusan 

perdagangan yaitu keberadaan pasar tradisional. Dewasa ini, keberadaan pasar 

tradisional semakin terancam karena banyak bermunculan pasar-pasar modern. 

Melalui Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 9 Tahun 2013 Tentang 

Pengaturan Pasar Tradisional, Pemerintah Daerah Kota Semarang berkomitmen 

untuk mengoptimalkan keberadaan pasar tradisinal sebagai bagian dari sumber 

perekonomian daerah. Masalah yang muncul adalah bagaimana implementasi dari 

Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 9 Tahun 2013 Tentang Pengaturan Pasar 

Tradisional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi dari 

Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 9 Tahun 2013 Tentang Pengaturan Pasar 

Tradisional dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penlitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, dengan metode analisis data menurut Spradley dan 

menguji keabsahan dengan teknik triangulasi sumber. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 9 Tahun 2013 

Tentang Pengaturan Pasar Tradisional masih belum diimplementasikan secara 

menyeluruh dan maksimal sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan. Faktor 

pendorong implementasi yaitu koordinasi, kondisi sosial dan kemajuan teknologi. 

Faktor penghambat implementasi yaitu kepemimpinan, komunikasi, tingkat 

komitmen pelaksana, dan kondisi lingkungan. Saran yang diberikan yaitu 

diperlukan beberapa upaya dari Dinas Perdagangan untuk mengadakan program 

pelatihan kepemimpinan untuk Kepala UPTD Pasar dan Kepala Pasar, 

memperbaiki sistem komunikasi yang bersifat horizontal maupun vertikal, 

melakukan kontrol rutin terhadap kinerja aktor implementasi, dan bersama 

instansi lain melakukan perbaikan terhadap fasilitas pasar tradisional.  

 

Kata Kunci : Implementasi, Pengaturan, Pasar Tradisional, Koordinasi, 

Kondisi Sosial, Kemajuan Teknologi. 
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IMPLEMENTATION OF SEMARANG CITY REGULATION NUMBER 9 

YEAR 2013 CONCERNING TRADITIONAL MARKET ARRANGEMENTS 

Fajrul Umami, Drs. Zainal Hidayat, MA. 

 

ABSTRACT 

 

Trading is one of the chosen affairs of a decentralized system. With the existence 

of trade affairs, it can contribute to the economic sector of a region. One of the 

supporting sectors of the economy from trade affairs is the existence of traditional 

markets. Nowadays, the existence of traditional markets is increasingly 

threatened because the emerging of many modern markets. Through the 

Semarang City Regulation number 9 of year 2013 concerning Traditional Market 

Arrangements, the Local Government of Semarang City is committed to 

optimizing the existence of traditional markets as a part of the regional economic 

resources. The problem that arises is how to implement the Semarang City 

Regulation number 9 of years 2013 concerning Traditional Market Arrangements. 

The purpose of this study is to know the implementation of the Semarang City 

Regulation number 9 of year 2013 concerning Traditional Market Arrangements 

and find an influencing factors. This study uses a qualitative descriptive method, 

with a method of analyzing data according to Spradley and testing the validity 

with source triangulation techniques. The results of this study show that the 

Semarang City Regulation Number 9 of year 2013 concerning Traditional Market 

Arrangements is still not implemented well in accordance with the stated goals. 

Supported factors are coordination, social condition, and technology advance. 

Inhibiting factors are leadership, communication, commitment level of actors, and 

environmental conditions. Based on these concern, Dinas Perdagangan should 

give a leadership training program for Kepala UPTD Pasar and Kepala Pasar, 

repair the communication systems both vertical and horizontal, make a routine 

control to performance of implementing actors, and repair the facilities in 

traditional market with another institution. 

 

Key Words: Implementation, Traditional Market, Arrangement, Coordination, 

Social Condition, Technology Advance. 
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